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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah konstruksi yang paling dominan dan sangat penting dalam 

struktur bangunan. Dalam konstruksi bangunan, penggunaan beton merupakan salah 

satu alternatif dari bahan yang lainnya, lainnya seperti baja dan kayu. Konstruksi 

utama dalam mendirikan bangunan yaitu menggunakan beton, baik itu bangunan 

gedung, sarana transportasi, bangunan air dan juga macam-macam banguan yang 

lainnya. Beton mempunyai beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh bahan lain 

sehingga banyak yang memilih penggunaan beton sebagai konstruksi (Triasiwi et al., 

2021).  

Beton merupakan suatu campuran yang terdiri dari campuran semen, pasir, 

kerikil, dan air. Untuk mendapatkan mutu yang baik dalam pengerjaannya 

ditambahkan bahan tambahan (admixture atau additive), limbah ataupun bahan 

lainnya dengan nilai perbandingan tertentu. Selain itu, cara pencampuran maupun 

pengerjaannya juga mempengaruhi kekuatan, keawetan serta sifat beton tersebut 

(HADI, 2020). 

Dalam proses pekerjaan beton, mutu beton dapat dipengaruhi berbagai 

faktor, seperti perbedaan sifat-sifat material, kondisi cuaca, atau perbedaan dalam 

pelaksanaan konstruksi. Pengendalian mutu bertujuan untuk mengurangi variabilitas 

ini dengan mengidentifikasi dan mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pekerjaan beton, sehingga hasil akhir beton memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan. 

Salah satu cara untuk mencegah hal itu, sangat diperlukan adanya  

pengendalian terhadap mutu (quality control) pada pekerjaan beton. Pengendalian 

mutu (quality control) adalah kegiatan yang meliputi monitoring, pengecekan, 

inspeksi, dan pengujian bahan untuk memastikan bahwa mutu bahan, metode 

pelaksanaan, serta hasil pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 

persyaratan/spesifikasi teknis yang telah ditetapkan (Prayogi, et al.,, 2022). 

Karena alasan tersebut maka penulisan proyek akhir ini akan membahas 

tentang pengendalian mutu beton pada Proyek Office Tower Menara Jakarta. Proyek 
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akhir ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses pengendalian mutu beton dan 

melihat hasil mutu beton tersebut sesuai dengan rencana atau tidak pada proyek  Office 

Tower Menara Jakarta. Proyek Pembangunan Office Tower Menara Jakarta 

merupakan proyek yang dikerjakan oleh Pulauintan sebagai kontraktor utama. Proyek 

tersebut berada di Kawasan Kemayoran Jakarta pusat. Aspek yang akan dibahas 

penulis adalah pengendalian mutu pada pekerjaan beton Proyek Office Tower Menara 

Jakarta, yang dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan Rencana Kerja dan Syarat 

(RKS). Sehingga hasil pelaksanaan pekerjaan konstruksi dapat memenuhi persyaratan 

mutu yang telah direncanakan. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas 

penulis pada pekerjaan pengendalian mutu adalah:  

1. Bagaimana proses penerapan pengendalian mutu pada pekerjaan beton Proyek 

Office Tower Menara Jakarta. 

2. Bagaimana  kesesuaian akhir mutu pada pekerjaan beton Proyek Office Tower  

Menara Jakarta. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam analisis pengendalian mutu beton ini penulis akan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas untuk menghindari luasnya masalah pada penelitian 

ini. Agar penelitian memiliki arah yang jelas dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, maka penulis merumuskan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini membahas tentang pengendalian mutu pada pekerjaan struktur 

atas yang meliputi kolom, balok dan pelat lantai pada proyek Office Tower 

Menara Jakarta. 

2. Data yang diambil penulis berupa observasi, gambar kerja, daftar checklist, dan 

RKS pada pekerjaan struktur atas di lantai 12. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penulisan proyek akhir ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengendalian mutu pada 

pekerjaan Beton Proyek Office Tower Menara Jakarta.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kesesuaian akhir mutu yang 

telah dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalan 

rencana kerja pada pekerjaan Beton Proyek Office Tower Menara Jakarta. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan proyek akhir ini terdiri atas 6 Bab 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan menjadi gambaran 

umum dari Tugas Akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, 

sistematika penulisan Tugas Akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan dasar teori yang mendukung dan menjadi dasar penelitian Tugas 

Akhir yaitu pengendalian mutu beton yang diambil dari buku, jurnal-jurnal, dan 

internet. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan data teknis proyek Office Tower Menara Jakarta dan membahas 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis dan menggabungkan 

data yang diperoleh untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data yang digunakan dalam penelitian beserta analisis dan 

pembahasan. 

BAB VI PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil analisis dan pengamatan yang 

telah dilakukan pada penulisan Tugas Akhir ini. 

 

  



 

94 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh hasil analisis tahapan penelitian yang telah dilakukan 

pada Analisis Penerapan Pengendalian Mutu pada Pekerjaan Beton Proyek Office 

Tower Menara Jakarta dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses penerapan pengendalian pekerjaan beton pada Proyek Office Tower 

Menara Jakarta dilakukan mulai dari perencanaan mutu, pengelolaan mutu, dan 

pengendalian mutu. Penerapan perencanaan mutu yang terdiri dari pekerjaan 

pembesian, pekerjaan bekisting, dan pekerjaan pengecoran sudah dilaksanakan 

sesuai dengan peraturan SNI 2847:2013 tentang Persyaratan Beton Struktural 

untuk Bangunan Gedung, SNI 2052:2017 tentang Baja Tulangan Beton dari 

analisis perbandingan standar dengan mutu perencanaan mutu dalam dokumen 

proyek. Penerapan berdasarkan pada kegiatan analisis pengelolaan mutu dari 

daftar checklist yang dilakukan mendapatkan hasil setiap skup pekerjaan beton 

yang terdiri dari pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting, dan pekerjaan 

pengecoran pada kolom, balok dan pelat lantai tersebut sudah sesuai dengan 

rencana spesifikasi. Penerapan berdasarkan kegiatan analisis dari pengendalian 

mutu pekerjaan beton yang dilakukan mendapatkan hasil dari pengendalian 

mutu pekerjaan beton yang terdiri dari pengujian besi/baja tulangan, pengujian 

slump, dan pengujian kuat tekan beton sudah sesuai dengan mutu rencana. 

2. Hasil proses pengendalian mutu pada pekerjaan beton yang terdiri dari 

pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai pada Proyek Office Tower Menara 

Jakarta ada beberapa titik yang mengalami cacat kecil pada hasil akhir. Cacat 

pekerjaan ini dicatat dalam defect list, dan kontraktor melakukan tindakan 

perbaikan terhadap cacat yang terdapat dalam defect list. Setelah melalui 

beberapa tahapan pengendalian kualitas yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pekerjaan beton yang dianalisis oleh penulis memiliki kualitas yang baik 

dan memenuhi persyaratan teknis yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian kualitas pekerjaan beton pada Proyek Office 

Tower Menara Jakarta telah dilaksanakan dengan baik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada proyek Office Tower 

Menara Jakarta, penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk meningkatkan konsistensi dan efektivitas dalam proses menerapkan 

pengendalian mutu, perlu ditingkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pekerjaan. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya ketidaksesuaian antara 

pekerjaan yang dilakukan dan hasil akhir yang harus sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Tujuan akhirnya adalah menghasilkan pekerjaan dengan mutu 

yang tinggi dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 

2. Pengawasan terhadap pemasangan bekisting dan pengecoran kolom perlu 

ditingkatkan lebih lanjut untuk mengurangi kemungkinan terjadinya cacat pada 

hasil pekerjaan. 
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